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Abstract

This research aims to determine differences of mathematical critical thinking
skills between students who obtain mathematics learning using Problem
Based Learning (PBL) and Guided Inquiry model. The research method used
quasi-experimental with matching-only posttest-only control group design
which implemented in one of the Junior High School of Yogyakarta. The
instrument used is a valid test instrument namely posttest with descriptive
evaluation. The result of this research showed that there is a differences of
mathematical critical thinking skills between students who obtain
mathematics learning using PBL model and students who obtain
mathematics learning using guided inquiry model. Furthermore, the average
of mathematical critical thinking skills between student who obtain
mathematics learning using problem based learning model is higher than
students who obtain mathematics learning using guided inquiry model.

Keywords: Problem based learning; Guided inquiry; Mathematical critical
thinking skills.

PENDAHULUAN

Berpikir kritis matematis adalah kemampuan intelektual yang dimiliki seseorang
untuk memahami permasalahan matematika. Mereka mampu menganalisis
permasalahan tersebut, dan dapat memutuskan solusi yang sesuai dari permasalahan
tersebut (Haeruman, Rahayu, & Ambarwati, 2017; Kusdinar, dkk, 2017). Sejalan
dengan itu, berpikir kritis matematis juga dapat didefinisikan sebagai kemampuan
berpikir logis dan reflektif yang fokus pada cara mengambil keputusan yang dapat
dipercaya (Sari, Susiswo, & Nusantara, 2017; Runisah, Herman, & Dahlan, 2017). Oleh
karena itu, seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis memiliki
kemampuan intelektual dengan berpikir logis dan reflektif dalam memahami
permasalahan matematika, menganalisis permasalahan, dan memutuskan solusi yang
tepat.

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan yang sangat
penting (Junaidi, 2017; Liberna, 2015; Jumaisyaroh, Napitupulu, & Hasratuddin, 2015;
Istianah, 2013). Hal itu juga diungkapkan oleh Sumaryati (2013) bahwa menguasai
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kemampuan berpikir kritis matematis menjadi penting karena diperlukan untuk
menyongsong masa depan yang akan terus berubah. Hal ini sejalan dengan Istianah
(2013) yang mengatakan bahwa dengan menguasai kemampuan berpikir Kritis
matematis, siswa diharapkan mampu memecahkan masalah dalam dunia yang berubah
secara terus-menerus. Jadi, kemampuan berpikir kritis matematis memiliki peran
penting bagi siswa dalam menyambut masa depan yang terus berubah. Hal tersebut
membuat siswa membutuhkan alternatif pilihan yang terbaik dalam menyelesaikan
suatu permasalahan.

Siswa membutuhkan kemampuan berpikir kritis matematis ketika dihadapkan
pada tantangan dengan mempertimbangkan informasi yang diterima, membuat rencana,
menentukan keputusan yang akan diambil, membuat keputusan, dan mengevaluasi
(Syarif, 2017). Meskipun kemampuan berpikir kritis matematis sangat dibutuhkan dan
penting dimiliki, nyatanya siswa Indonesia belum mampu menguasai kemampuan
tersebut dengan baik (Happy & Widjajanti, 2014). Hal ini senanda dengan Wahyuni,
Rahayu, & Widyati (2017) yang mengatakan bahwa pembelajaran matematika di
sekolah menjadi kurang bermakna disebabkan oleh kemampuan berpikir Kkritis
matematis yang kurang dikembangkan oleh siswa. Sehingga, kemampuan berpikir kritis
matematis harus dimiliki bahkan dikembangkan oleh siswa sebagai upaya menjadikan
pembelajaran matematika yang bermakna di sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa
di masih rendah, karena pada proses pembelajaran guru masih menggunakan
pembelajaran konvensional (Sari, Susiswo, & Nusantara, 2017; Kurniati & Astuti,
2017). Hal ini juga disampaikan oleh Sari, Wahyuni, & Rosmaiyadi (2016) bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa cukup rendah. Hal ini sangat mempengaruhi
nilai pembelajaran matematika siswa. Oleh karena itu, peneliti mengidentifikasi bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa perlu ditingkatkan karena berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan dari pembelajaran di sekolah.

Menurut Fajarwati & Manoy (2017) bahwa memberikan suatu permasalahan
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa, karena dengan adanya permasalahan mereka akan
berusaha berpikir untuk menyelesaikannya dengan mencari solusi dari masalah tersebut.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
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matematis dalam pembelajaran matematika adalah model pembelajaran problem based
learning.

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang mempunyai ciri
khas karena selalu dimulai dan dipusatkan pada suatu permasalahan (Fatimah, 2012).
Sejalan dengan itu, Gunantara, Suarjana, & Riastini (2014) menyatakan bahwa dalam
model problem based learning siswa dilibatkan dalam menyelesaikan permasalahan
nyata. Pada penelitian ini, definisi dari model pembelajaran konvensional adalah model
pembelajaran yang digunakan oleh guru pada sekolah tersebut yaitu Guided Inquiry.
Berdasarkan uraian-uraian di atas, peneliti ingin mengetahui bagaimana perbedaan
kemampuan berpikir kritis matematis antara kelompok siswa yang mendapatkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan siswa yang mendapatkan model
pembelajaran Guided Inquiry. Selain itu, untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang mendapatkan model pembelajaran PBL lebih baik dari pada
siswa yang mendapatkan model pembelajaran Guided Inquiry.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi experimental dengan desain
matching-only posttest-only control group design (Fraenkle & Wallen, 2009). Adapun
desain dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Subjek Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen S X @)

Kontrol S C @)
Keterangan:

S: Subjek X: Problem based learning C: Guided Inquiry O: Tes Tertulis

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sewon pada semester 1 (satu) tahun
pelajaran 2017/2018. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX A dan IX C. Teknik
sampling yang digunakan untuk mendapatkan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol menggunakan purposive sampling dengan mempertimbangkan kemampuan
siswa antara kedua kelas tersebut. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Guided Inquiry, sedangkan variabel

terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes tertulis.
Tes tertulis tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis
setelah pembelajaran dilakukan pada kedua kelas. Tes tertulis berbentuk soal uraian
yang terdiri dari 1 soal mudah, 1 soal sedang, dan 1 soal sulit. Sub pokok bahasan yang
diujikan adalah menentukan tinggi segitiga menggunakan konsep kesebangunan. Uji
validitas instrumen dilakukan secara walk through untuk mengetahui validitas soal baik
itu dari segi konten, konstruk, dan bahasa oleh guru pembimbing di sekolah.

Data hasil tes akhir yang telah diperoleh dibuat ke dalam bentuk tabel dan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji independent t-test. Uji statistik ini
untuk mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan model pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Problem based learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang
memiliki ciri yaitu mengunakan masalah yang diberikan oleh guru maupun ditemukan
oleh siswa itu sendiri (Gunawan, Tegeh, & Suarjana, 2017). Selanjutnya, siswa dapat
memecahkan permasalahan nyata melalui pembelajaran problem based learning
(Khotimah, Suhartono, & Salimi, 2017). Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) siswa dapat diberikan atau menemukan sendiri
permasalahan nyata dan mampu memecahan permasalahan tersebut.

Pada proses pembelajaran yang menerapkan model PBL diharapkan siswa secara
mandiri dapat memecahkan permasalahan nyata yang akan menghasilkan pembelajaran
yang bermakna. Sehingga, siswa menjadi aktif dan antusias dalam proses pembelajaran,
namun tetap dalam pengawasan dan bimbingan guru. Aktivitas pembelajaran problem

based learning (PBL) dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Aktivitas pembelajaran di kelas eksperimen

Berdasarkan Gambar 1, pembelajaran matematika dengan model pembelajaran
problem based learning siswa di kelas terlihat sangat aktif, karena proses pembelajaran
diawali dengan guru yang memberikan permasalahan nyata kepada siswa yang terkait
dengan materi. Siswa secara mandiri berusaha memecahkan masalah yang diberikan
guru. Siswa langsung berlomba-lomba untuk bertanya jika ada kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut. Kemudian, guru sebagai fasilitator selalu
berusaha untuk membimbing siswa yang mengalami kesulitan untuk memecahkan
masalah tersebut.

Selanjutnya, siswa diberikan soal yang memiliki tingkatan soal mudah berupa
konsep-konsep dasar kesebangunan sampai pada soal yang sulit berupa soal
pengembangan dari konsep kesebangunan. Dalam menyelesaikan soal, siswa dibimbing
oleh guru dengan penjelasan sederhana agar dapat menyelesaikan permasalahan
tersebut. Sehingga, hal ini dapat melatih proses berpikir kritis matematis siswa.

Dalam proses pembelajaran yang menggunakan model PBL, guru tidak boleh
langsung memberikan konsep, rumus, dan sebagainya. Proses pembelajaran melibatkan
siswa menjadi berpikir dengan diberikan masalah, sehingga secara tidak langsung
proses pembelajaran yang berbasis pada masalah secara bertahap dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Saat proses pembelajaran berlangsung guru
berkeliling untuk menjadi fasilitator keilmuan bagi siswa yang mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah.

Proses pembelajaran yang menerapkan guided inquiry dapat membuat siswa

memahami, memaknai, serta membangun pengetahuan yang baru (Yumiati &
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Noviyanti, 2017). Sejalan dengan itu Purwatiningsih (2014) mengemukakan bahwa
proses guided inquiry menuntut siswa dalam menggunakan ide dan pemahaman yang
telah dimiliki sebagai cara untuk menemukan sesuatu yang baru. Oleh karena itu, dalam
proses pembelajaran yang menerapkan guided inquiry siswa diajak untuk menemukan
pengetahuan baru berdasarkan ide dan pemahaman yang telah dimiliki. Aktivitas
pembelajaran guided inquiry disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Aktivitas pembelajaran di kelas kontrol

Berdasarkan Gambar 2, proses pembelajaran yang menerapkan model guided
inquiry terlihat melakukan pembelajaran dengan berkelompok. Dalam kelompok siswa
diberikan apersepsi berupa pengetahuan sebelumnya sebagai petunjuk untuk
membangun pengetahuan baru. Siswa diberikan LKS yang telah tersedia petunjuk
pengerjaan dalam menemukan konsep dari kesebangunan. Hal ini dianggap efektif
karena masing-masing siswa dalam kelompok tersebut dapat mengemukakan ide yang
mereka miliki.

Dalam poses pembelajaran yang menggunakan model guided inquiry guru juga
memiliki peran sebagai fasilitator. Guru berkeliling ke masing-masing kelompok untuk
melihat bagaimana proses siswa mengemukakan ide, menyampaikan pemahaman yang

telah dimiliki, dan bagaimana pengetahuan baru tersebut terbentuk oleh siswa.
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Gambar 3. Salah satu hasil jawaban siswa di kelas eksperimen

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis matematis yaitu memiliki
kemampuan intelektual dengan berpikir logis dan reflektif dalam memahami
permasalahan matematik, menganalisis permasalahan, dan memutuskan solusi yang
tepat. Berdasarkan Gambar 3. Dapat dilihat siswa mengerjakan soal nomor 2 dan nomor
3 dengan baik, untuk soal nomor 2 siswa dapat menghitung panjang PQ + PR yang
panjang keduanya belum diketahui. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat memahami
permasalahan matematik.

Pada soal nomor 3, telihat bahwa siswa dapat mencari luas segitiga yang tidak
diketahui tingginya, dan proses mencari tinggi segitiga yang dilakukan oleh siswa
tersebut dengan menggunakan konsep kesebangunan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
dapat menganalisis sebuah permasalahan, dan memutuskan solusi yang tepat dari
permasalahan matematik tersebut.

Dalam penelitian ini diperoleh pula data siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang menggunakan teknik statistik deskriptif. Statistik kedua kelompok disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata hasil tes akhir

Std. S.E
Kelas N Mean deviation Mean
Pembelajaran menggunakan 32 76.88 17.40 3.08
model Problem Based Learning
(PBL)
Pembelajaran menggunakan 32 66.72 15.38 2.72

model Guided Inquiry
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Berdasarkan Tabel 2 rata-rata hasil tes akhir pada kelas yang menerapkan model
pembelajaran PBL adalah 76.88, sedangkan rata-rata hasil tes akhir kelas yang
menerapkan model pembelajaran guided inquiry adalah 66.72. Jadi, pembelajaran di
kelas yang menerapkan model PBL memperoleh rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pembelajaran di kelas yang menggunakan guided inquiry.

Sebelum menganalisis data menggunakan independent t-test, dilakukan uji
normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. Hasil uji menunjukkan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen.

Tabel 3. Hasil analisis statistik parametrik dengan uji independent t-test

t-test for Equality of Means (Sig. (2 tailed))

Equal variances assumes 0.016

Equal variances not assumes  0.016

Berdasarkan hasil analisis statistik parametrik dengan uji independent t-test, nilai
probabilitas yang diperoleh (Sig. 2 tailed) menghasilkan nilai di bawah 0.05 yaitu 0.016,

maka H, ditolak sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang

memperoleh model pembelajaran problem based learning dengan kelas yang
memperoleh model pembelajaran guided inquiry. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematis siswa di kelas yang menerapkan model
pembelajaran PBL lebih tinggi dari dibandingkan dengan kelas yang menerapkan model
pembelajaran guided inquiry. Hasil ini sejalan dengan penelitian Widodo, dkk (2017)
yang terkait kemampuan pemecahan masalah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa terdapat perbedaan rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis yang signifikan antara siswa yang mendapatkan
model pembelajaran problem based learning dengan siswa yang mendapatkan model
pembelajaran guided inquiry. Kelompok siswa menggunakan model PBL lebih tinggi

dibandingkan dengan kelompok siswa yang menggunakan guided inquiry.
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